BAB II
YARIABEL - VARIABEL DALAM ARALISIS EKEBUTUHAN MATERTAL

Persedissn dspst didefinisiksn sebsgsi sejumlah
bshan - bahsn, suku cadang ysng disedisksn dsn bshsn—bshan
dalam proses ysng terdspsi dslsm perusshaan untuk proses
produksi, serts barang-bsrang jadi/produk vsng disedisksn
uniuk memenuhi permintsan dari konsumen satsu pelsnggsn
setiap waktn. Secars prakiis =emus hal atan barang-bsrsng
vang Sifatnyé berwujﬁd adalsh merupakan persedisan  bsgi
perusshaan. | |

Alasan diadsksn persediaamrloleh'rsugtu perusahssn
ladalah karens

a. Dibutnhksn waktu untuk menvelessiksn operssi
produksi, untok memindshksn produk dari sunstu
tinghat ketingkst proses lsin, vang disebﬁt
persedisan proses dan pemindshan.

b. Alssan- orgsnisssi, untuk memungkinkan_satu unit
atan bsgisn membust jsdual/schedule operssi secsrs
bebas, tidak tergantung dsri lsinnvs.

c. Untuk menylapkan sustu penyvanggs dﬁlam menghodepi
gejolsk permiﬁ&aam.

Kegunsan disdskan persedissn mulsi dsri ysng bentuk

bahan mentah ssmpsi dengsn barang jadi, sdalah :

a&. - Henghilangksn = resiko 5keterlambatah “datsngnya

barsng stau bahan-bshsn ysng dibutuhksn.

b. Heﬁghiiahg 'resiko sdanya msterisl ysng dipessan
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tidask baik sehinggs harus dikembslikan.
Untuk menumpnk bzhsn-bshan vang dihasilkan secsrs

musimen sehinggs dspst digonsksn bils bahan

. tersebnt tidsk dspst dipsssrhesn.

Mempertshankan stsbilitss operssi perusshsan  dsan
menjsmin kelsnesrsn produksi.

Péﬁoépaian peﬁggunaan ﬁesin ?ang opfimal.
Memberiksn relsysnsn kepads lsnggsnsn dengsan
sebsik - bailknya dimsnas keinginan pelanggan pads
suatu wakin dspat dipenuhi stan menjamin
terasedianys barang jadi‘

Membunsi pengadsan stsu produoksi tidsk perln sesnai

dengan penggunassn stsu penjuslasnnys.

2.1 VARIABEL - VARIABEL PERSEDIAAN

Dalsm sustn Perusshasan persedisan dspab dibedskan

mennrut fungsi den posisi bsrang.

Persediaan di lihat dari fungsinvs :

2. Bateh stock atau lot size Inventory.

Yzitu persedizssn vang diadsksn ksrens kKita
membell stau membust bshsn-bahsn dslasm jumlsh vang

lebih besar dari pads jumlsh yang dibutuhken pads

sant itu, Bateh stoch dijslasnksan dengan

pertimbangan keuntungan

- " adsnva potongan hargs psads pembelian.~

- diperolehnys efesiensi produksi (mannfacturing

economics) vang lebih lanms.

- wdsnys penghemstan dslam bilsys peméssnan dan




pengangkﬁtan.
Namun Baté¢h atock Jjuga perlu \mempertimbangkan
biaya-biaya yang timbul karena besarnya persediaan
tersebut yang antara lain
- biaya sewa gudang
- .i_.I.lYést.__aE!_.i\.d_E}n asuransi
- resiko penyimpangan
~ dan lain-lain
b. Fluctuation stock
Yaitu persediaan yang diadakanl untuk menghadapi
fluktuasi permintaan konsBumen yang tidak dapat
'diramalkan. ’
- ©. Anticipation aﬁock
| faiﬁu“.pérssdiaén yvang diadakan untuk menghadapi
fluktuasi permintaan konsumen yvang dapat dira-
- malkan, biasanya berdasarkan pola musiman yang
terdapat éalam satu tahun dan untuk menghadapi
pPenggunaan atau penjualan perhintaan yang mening-
kat, atau uﬁtuk menjaga kemungkinan kelangkaan
bahan, sehingga tidak menggangu jJalannya produksi.
d. SBafety stock
Yaitu persedia,an= yang tidak dihar?pkan untuk
digunakaﬁ pada kegiatan ﬁsaha vang nérmal. Untuk
. persediaan penyangga inil lebih lanjut dibahas

dalam sub bab 2.4.
ﬁéﬁurﬁt_jenié pﬂrsédiaén dapat dibedakan menjadi

‘é. Peraediéén bahan mentah ( raw materials ).
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barang-parang yveng terdiri dari

dirzkit menizdi svain croduk.

¢. Persediaan bahan pembanta ataw penclong (supplies).
Yaitn persedianrn barang-barang vang diperlivkan

dalam proses produksi, tetapi  tidak neropalan
bagian atan komponen barang Jadi.
d. Persediaan barang dalam proses (work in process)

Yaitu persedi

za
£
=
P
)

U .¥ang merupakan - keluaran  dari
tiap -~ tiap bagisn dalam proses produksi,. yang
bar

ng jadi.

o
fix}

e. Persediaan barang jadi ( finished Boods Y -
Yaitu persediaan barsng-barang vang telah selesai

diproses atauw diolah darn siap dikonsumsi pemakaif
2.2 BIAYA-BIAYA PERSEDIAAN

Sebsgai sumber daya vang terpendam, maka persediaan
tidak lepas dari adanya rembiayaan - pembiavaan atau modal
vang tertanam. Yang dimzkeund biaya-biaya persedisan adalah

ongkos-ongkos yang dikeluarkan - uwntuk mempunvai suatu

barang persediaan, vang meliputi biaya  sast pemesanan,

pengangkutan sampsai biaya-biaya untuk meyimpananya

~digudang, dan renganghutan kembali ke pabrik untuk proses




selanjutnya bila letak gudang berjauhan dengan lestak
pabriknya. Adspun bilaya-biaya tersebut antara lain
1. Biaya pemesznan.

baran
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)
m
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m
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3. Biaya penganskutzan.

4. Biays penyimoansan .

3. Biava modal {vang tertanam sebagal barang sadiaan).

6. Resiko kadaluwarza {absolescence) dan kerusakan.
Berdasarkan biava-biaya vang terjadi, maka apabils
ditinjav dari sudut Jumliah pesanan vang dilakuban setiap
kali, sakan dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) sifat dari
blaya-biaya tersebut, yaitn.
a. Ordering cost dan Procurement cost.
Yaitu, biayva pemesanan dan pengadaan persediaan/bahan
sehingda siap untuk dipergunakan termasuk didalamnvys
adalah biasya manajerial dan pengirimam. Biasanya
.biaya pemesanan bervariasi terbalik dengan besarnya

barang vang dipesan.

-+

Bilayva pemesanan dapat digambarhan dslanm grafik sebagai

berikut:

Biava
(Rp.)

Besarnya barang (unit)

Gambar 1 : Grafik Biava pemesznan

»Bilaya pemesanan




b. Inventory carrying cost atawv stock holding cost.

Yazitu, bilaya vang timbnl karena perusahazn nenvimpan

ersediaan antara lain seperti, pajak, asuransi, modal
vang Lertaznan dalam versedisan. Biasanyva bisya

penvimpanan sebanding dengan besarnya  baran

I
5
i
o}

1

Biayva penyvimpanan dsapat digesmbarksan dalam grafilk

Biaya penvimpanan

Biaysa
{Re.}

Besarnya barang {(unit)
Gambar 2 Grafik_Biaya penvimpanan
3. Fixed cost.

Ymitu, biaya vang besarnva tetap.

Biaysa : — Biava tetap
(Rp.>

Besarnva barang {(unit)
Gambar 3 : Grafik Biayva Tetap
Ada dua carsa siétem pemesanan persediaan vang biasa
m.digunakahvdalam.suatu perusahaan, yaith.:_
a. ORDER POINT SYSTEM (Sistem Persediaan Ukuran
- Pemesanan Tetap)

Yaitu pemesanan persedlasn vang dibutuhkan
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dilakukan pada =saat persedisan mencapai titik
tertentu. Disini ditentukan suatn Jumlah
persedisan pada tingkat tertentu vyang merupakan

batas wakin dilakunkannva pemesanan {order

point atan reorder point). Pemesananva dengan car=s

b
vy
™
i
@
(o
I_J
ool
o
a
pa}

nvak -~ tergantung ‘pada fluktuasi
penggunaan bahan. Penggunaan =istem ini dalam
pelakeanaannya dapat dilasknkan dengan dua  varissi
vyaitn |

a. Two and bag account system

[

Yaitu penyimpanan sediaan menggunakan dus

tempat/kantong dan bila sstu kantong telah

habis baru dilzkukan pemesanan, . sementara.
selama menunggu pessanan  datang digunakan
rersedigan kantong kedua, kemudian bila

pesanan datang maka diisiksn pada kantonz
rertama dan kedus. |
b. Dﬁe Storage bin system
Yaitu penyimpanan sediaan menggunakan satu
tempat/bin  yang dibzgi menjadi dua bagian
valtu vang pertama untuk memenuhi kebutuhan
sehari - hari / rutin daﬁ vang keduna untuk
persediaan saat pengisian kembali.
Z. ORDER CYCLE SYSTEH (Sistem Interval Pemesanan
- Tetap)
"Yaitu ‘pemesanan persediaan diﬁéﬁa jarak . aféu'
iﬁterval waktu dari pemesanan tetap, misalnya

memesan  sejumlah  persediaan setiap mingsu  atau
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bulan, dengan jumlah pemesanan vang disesuaikan

dengan fluktuasi dari penggunaan rersadiaan

zebelumnyva.

Pemesanan dengarn cara ini bisa dilaknkan

dalar bentuk pesanan berkelompeok (grouo

pada satﬁ_sumber /. penyalur  atau  dalam

pengiriman berkslompok (group shipment ).
Sistem persediaan tersebut dapat digamﬁarkan

bentuk grafik sebsgai berikut:

P
2
T
s
d
i
o .
z
iyl
waktu
Gambar 4 : Dasar sistem persediaan dalam kondisi
P persediaan maksimal yang diharapkan
e
r
=
&
B R T [, b e Ngem m e
i
a
a 'S
n i persediaah penyanggai

order)

bentuk

dalam

Jumlah
pesanan

ideal.

~tingkat

pemesanan

kembali

waktu

~Gambar. 5 : Pelaksanasan sistem rersediaan pemesansn
suatu sediaan - S : R

teldp
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Persedisan maksimal yang diharaokan

o o n

. 5Ty

o
M,ef’//

It ersedliapn bENYsnggu i
:
L i
waktu
Gambar B : Pelakgarsan sgistem persediaan interval

pemesanan tetap

2.3 PEHENTUAN VARIAREL YANG DOMINAN

Mengingat besarnyz biaya yang berlainan dalam
persediazn material yang meliputi 40% - B0% dari seluruh .
angdaran bilaya produksi perusahazn, maka telah banyak

dipikirkan cara-cara penggunaan pendekatsn matematis untuk
menentukah tingkat persediaan yang optimal. Yaitu dengan
mempertahankan'suatu'jumlah persediaan vang dapat menjamin
kebutuhan bagi - kelancaran kegiatan/pfoses produksi

rerusahaan dalam Jumlah dan mutu yvang tepat dengan biava

yang serendah-rendahnvs. Delam hal ini diperlukan
pengawasan dari persedisan itu sendiri secara baik.

Kegiatan pengawasan persediasn dalam suatu perusahaan
meliputi perencanaan; rersediaan, penijadwalan pemesénan;
pengaturan, penvimpanan, dan lsin - lain.

Pengendalian rersediaan - yang dijalankan antuk
memelihara terdabatq&a"keSQimbahgaﬁ_ ahtéra  kerugian-
kerugian serta penghematan dengan adanya fingkat
persediaan tertentu, dan besarnya biaya dan modal vang

tdibutuhkan untuk mengadakan persedisan tersebut.
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Secara umum bhisa dinyatakan
a. Henjaga agsr perusahsan tidak kehabisan persediaan

vang mengakibatlan terhentinva kegilatan produksi

- ~ 1 1 e G wmam o] e 3 = . a, S
timbul dari percedisan tidak terlalu be=sar..

c. Menjaga agar perussahzan tidak membeli persadiaan
SEOBTE keeil-kecilan vang ‘menyebabkan higya
pemesanan menjadl besar

Tujusn pengendalian persediaan adalah untuk menjamnin

terdépatnya persédiaan pada tingkat vang optimal agar
produksi dapatb berwalan dﬂngaﬁ lancar dan bisya persediaan
cadalah minimal.

Dalam usabha memenuhl pversedisan vang sesuazal  den

F}L‘L

arn
vang dikehendaki, -vaitu persediaan vang optimal, maksa
‘salahl  satu faltor vang turut menentukan adalah memilih

cara pemesanan (order 51Qtw‘} vang tepat.

2.3.1 ECONOMIC ORDERING QUANTITY

U’}
T
{p
fn
i

uatn metods pemesanzn  persedisan vang sering

dipergumakaﬁ dalam pengaﬁaan persedisgan adalsh metoda EOQ
{Economic Ordering Guantity ) atau pemesanaﬁ _ persediaan
vang =konomis.

Pemesanan. persediaan vang ekonomis adals n pEmESanan
persedisan dengan memperhatikan agar biava-bisya vyang
timbul adalsh minimal, dengép'mempefkecil'biéyam_pemeéﬁﬁan'

L}

8r ber E.taﬂmﬂn

H:

dan bilaya penvimpanan yang mempunyal si

Sifat pertamz : menekan agar Jjumlah pewmesanan sangat
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kecil sehingza biaya penyimpanan menjadi kecil, tetapi
bizya pemesanan menjadil besar,

Sifat kedua pemesanan dalam jumlah vang besar
sehingga hiava Pemesanan dan penganghutan menjadi kecil,
namun biays penyimpanan dan modal yang tertanam menjadi
besar.

Dalam menentukan (Jumlak Femesanan vang ekonomis) ini
didapat dengan 3 cara unmum, yaitun

a. Tabular Approach (pendekatan secara tabulasi)

Yaitu penentusar  djumlah pemesanan vang ekonomis
dilakukan denéan tara menyusun sustu dafiar Jumlah pesanan

dan biaya perperiode. Kemudian Jumlah vpesanan vang

mengandung Jumlah biays yang terkecil merupaksn Jumlah.

rezanan vang ekonomis.
b. Graphieal Approach
Yaitn renentuan jumlah pemesanan yang ekonomis

dilakukan dengan cara menggambarkan grafik biava

penyimpanan dan blaya pemesanan , kemudian mengsabungkan

nenjadi total cost dan dafi grafik tersebut dicari total
cost yvang terkecil.

c. Formula Approach

Yaitu penentuan jumlah pemesanan yang ekonomis
dilakekan dengan menurunkan dalam rumus-rumus matematika
dengan memperhatikan bahwva Jumlah biaya persedizan ﬁang
minimum terdapat jika bizya total minimuﬁ- §aitu__k8ﬂdaan
dimgﬁé 5iaya §eﬁesanan-sama'dengan biaya”pén&impénaﬁf
Grafik hubﬁngan Vantara biaya. penyimpénan dengan_ biayvs

pemesanan -yang memenuhi Econeomic Crdering Quantity
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sebagsi berikunt

B biasya toisl = h B2+ s.D/Q
i
bilasysPenyimpansn = h.g/2
a
v
) bisys pemesansn = s.D/8

CEoQ kusntitsas (a2)

Gambar 7 : Grafik hnbungsn sntars biays penvimpsnsn
dengan bisva pemesansn vang memenuhi EQQ

 Sehinggs bisys tofalv(TC} dapat dirumuskan sebsagsi

" TC = Bisya Pemesanan + Bisya Penyimpsnan

a D
TC = h -— + === 5 ¢ 2.1
z Q '
dimena
h : bisym penyimpanan'persatuanrnilai persediasn
D : 3vomlsh barsng vang dibutuhksan dslsm 1 periode
¥ : bisys pemessnan pPEr pessnsn

& : jumlsh barang setiap kali pemesznan

dan @/2: sdslsh rsts — rats persedissn

D/2: sdalsh Jjumlsh pemesansan vang dilsknksn per

periods dengan seksali pessn = @,
Jumlah pemesansn vang optimsl sdslah dengsn minimalkan
Bisys total pads perssmasn ( 2.1 )

o = K —— 4 - S

Biays totsal minimsal bils .- dTC



dTC _ d G h ; D s
T ) i
dG dq .
by L s
o = — -
2 a?
2D s
gl = .
nl
{2 D s
a = [ ————
]
d%Te d[h Ds}
42q da 2 02
Z2 D g
= e — >0
GS
menunjukan’ pemesanan O sejumlah Jmm unit maka biaya
. ; “

tetal adalah mimimum.
Atau bila dilihat secara graftis pada gambar 7/, biava total

minimum adalah saat dimana :

Biaya pemesanan = Biaya penvimpanan

] p B s

Z G

h G2

2

2Ds
Q2 =
h

Model EO@ ini dapgat diterapkan dengan anggapan :
2. permintaan adalah konstan

5. harga per unit barang adalah kornstan
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C. bilava penyimpanan perunit pertahun (h) adalah kons tan

d. biayva pemesanan (s) adalah konstan

2. Waktu pemesanan konstan

(‘[l
'n

o

T. widak teriadi kelurvangan barang.

2.3.2 AHALISTS PARETO

ouatn pe rlaahﬁan delam prosze

n

produolizi tentunva tidak

hanva meng .aludw pada satu jenis Fersediaan saja, namnun

Deberapa macam sediaan atau komponen. Haka dars itu =sering

timbul masalah bagaimarna memilih sediaan  yang perln
Pengawasan  yang ketat, longgar, dan agak longgsar sespas
dengan tingkat kebutuhan dan manfaat REUJLLHE =R F yang akan

diperoleh. Dalam kasug semacam ini, maka perilny disdakan

pemisahan atan  klazifikasi dari bermacanm rersediaan
tersebut. Klasifikasi v

ang umum dipakai adalsh klasifikasi
persediaan menurut nilai kegunzan dari persediasan tersebut

vang lazim disgebn t dengan klaéifikasir FPareto atan

klasifikasi ABC. Klasifikasi  Pareto ini akan
mengelnmookhan Persediazn menjadi kelompok - kelompok vang

mempunyal progentsoe kegunzan tertentu. Pada umumnya dalsam
setiap persediaan ada sejumlah kecil dari sediaan vyang
mempunyai nilai yang relatif cukup beszar dari seluruh
nilai iten sediaan yang aaa, sementarta sebagian besar
item persediaan vang lain nila ainya relatif hanva sedikit . -

Dalam istilahnya sering disebnt " VITAL FEW, TRIVAL HANY™

‘TEKNIK KLASIFIKASI PARETO

‘Langkah - langkah dalam melsksanalan pengelomﬁokan
item persediasn berdasarkan niilai kegunaannya adalah

cebagsil berikuoi
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1.Datsa dari selurch item persedizaan vang ada
dikumpulkan menurut
- hargs item per unit
- rata - rats  psnggunaan pada suvatu perioda
terterntu
z Hencari nilzi penggunaan masing - ‘m=msing  item
persediaan dengan cara mengalikan antara harga per
unit dengan rata - vata penggunasn .
3. Hembu=t urutan dari nilai penggunaan untuk
seluruh item_persediaan.

4. Mencari nilai penggunaan ﬁumulatif.

5. Hembuat prosentase nilai ﬁenggunaan kumnlatif.

8. ﬁengklasifikaéikan item - item sediaman tersebut bew

dasarksn prosentase nilsi Penggunaan  LGumulatif.,
Adapun kelas Lkelas vang ada dalam XKlasifikasi Pareto
adalah:

Kelas A : ‘adalzh sediaan  yang Jumlah  unit
pemakaiannya berkisar antara 15 - 20 ¥ dengan nilai rupiah
58 - 90 % dari total investasi tahunan,

Kelas B : adalah sedisan vang  jumlah  unit
pemakaiannya berkisar antara 30 - 40 ¥ dengan nilai rupiah
10 - 30 % dari total investasi tahunan.

Kelas C : adalah sediaan vang Jumlah unit
pemakalannya berkisar antara 40 - 80 ¥ dernigan nilai rupish
13 - 20 'Z dari total investasi tahunan.

Dengan ménéetahﬁi.:kiééifigasi dari”-itém ;_ iﬁem

J

T

i)

3

menentukan prioritas  dalam pengendalian dan pengawasan

ersediaan vang ada tersebut, maka akan dengan mudal kita -
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persedissn, mans persedissn yang perlu pengswsssn veng

ketat, agak ketzat dsn msna persedissn vang longgar

pengawassnnya . Hamam jugs perlu dipertimbasngksn adanya

bebersps item persedisan yvang pelks terhadap wakin, =seperti
mudsh russk, 1&puk,rkadaluarsa, dan item =sedisan vyang
termasuk barsng lanzka. Dalsam hal sedisan. vsng  demikisn
maka perlu sds prioritss walsupun item sedissn tersebnt
masnk dalsm kelas klasgifikagi vang rendsh.Dan
rengelompoksn disini  tidsk mesti hanva A, B dan € s8i8
namun bisa lebih biss kurang.

Secars grafis pengZelompokan klasifikssi Pareto dapst

digambasrkan sebsagai beriunt.

.I-Dn T gt
=Is R | 10% deri nilgi
H 80 20% dari nilsi +tdtsl
i
1 T R
-]
i 60
h
& T0% dari nilsei totsl
g
il
I 40
a3
a
n
: 20
(Rp)> i

20 40 80 80 100

Persenkqse b TrTing

Gambar 8 : Grafik sunsiu distribusi persediasn ABRC
(Analisa Pareto)

2.4 SAFETY STOCK ( PERSEDIAAN PENYANGGA >

Seringkali - terjadi ‘karens  loniskan permintssn

konsumen, susin perusshsan mengalsmi kehabisan persedissan




20

konsumen, suatn perusahaan mengalami kehabisan persediaan
( stock out ), sehingga proses produksi menjadi terganggu.
Untuk itn sering dizsediakan persediaan penyanggs vang
Derguna untuk mengatasi dan menjaga kemuingkinan terjaainya
kehabizan gpersediaan tersebut smehingsga kegiatan proses
produksi  tidak ternggangguf Kehabisan persediazn  teriadi
Eiasanya dikarenakan adanya peningkatan laju pemakaian
'persediaan, mundurnva waktu tengZang ( lead time Y. atau
kRombinasi dari reningkatan laju'pemakaian persedisan  dan

ul

- ES
mundurnya  waktn tenggang. Sehzzaimansz diketahni setis

kr o]

rersediaan diadakan berarti ada dena vang terserap, maka
dengan diadakanriva persedizman penyangga akén menamnbah
biaya baik biava Fenyimpanan maupun biaya pengadaanan,
'diiain pihakrpefsediaén ﬁenya;gga akan menjags bemunghkinan
kerugian vang timbul karené adanya kehabisan pPersediaan.
Untuk itu manajemen perusahaan haruslah teliti dalam
menyediakan persediaan penyangga agar biaya vang tertanam
dzlan pefsediaan penyangga sesuai dan lebih menguntungkan'

dibanding dengan kerugian vyang ditimbulkan adanva

Faktor - faktor yang menentukan besarnya persediaan
penyangga adalsh :

1. penggunaan bahan bakn réta - rata per satuan waktn

2. waktu tenggang - ¥aitu waktu yang dipelukan dari

~Szal pemesanan sampai barang tiba.

Perhitungan Persediaan Penyangga.

PDalam menentukah'besarnya persediaan penyangsza vang
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berdasarkan psda perhitungsn dan pertimbangén rasionsl
vang dapat dihitung, sehingga dapsat menentukan
kebijsksanaan vysng tepst dan efekiif. Dalsm penentusn
tersebunt sda bebersps mzcsm metods pendekabsn vaitu
1. Hetods Konservatif

Perhitungan persediasn penvangds dengsn metods inj
sdalah berdsssrkan lazjn pemsksisn térbesar dikzlikan
déngan tenggang wakitu terlsms vysng pernsh terisdi,
dikursngi pemaksisn selsms tenggang waktu.
Persedissn penyanggs ( Pp ) = ¢ Lpsx X Bppyd - (L x8a).

Dimsns

It

Lmax wakin tengggng t§r1ama.

It

- Qpgyx = ladu pemaksisn terbessr.

i = waktu tenggang fata - rats.
a = 1lsjn pemsksisn rata - rabs.
contoh_: .
Tabel 1
data'ﬁaktu tenggang dats pemaksian selsms 10 hari
" wakiu tenggsng Pemsksisn :
Ho. order ¢ hari ) Tanggsl (unitl
n-1 4 8 i0
0-3 5] g 3
g0-5 2 10 : 10
0-8 3 11 g
-7 5 12 8
0-8 4 13 - 10
-8 4 14 5
———————————————————————— 15 13
Jumlsh 28 i8 : -8
o 17 3

- Junmlsh e 80 -
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dari data distss diperocleh

- lzjn pemshkaiszn rats rabs (é} 9 unit/hari

20/10

waktn tenggsng rsts rats (f} 28/%F = 4 hari

1

1sju pemsksian terbessr (R 3= 13 unit

max

1

wakin tenggsng terbessr (Lmax}: 8 hari

Persedisan penvandgs ;.(13 X 5} - (S X 45

t

78 - 38 = 42 unit

2. Hetoda Persentasi

Perhitungan persedisan penvanggs dengsn wmetods ini
adalah dengan mensmbahkan sustn faktor pengali ( Ffaktor
péngam&n- }”dalam bentuk persentase ysng besarnys sntara
25 - 40 % ( tergsntung dsri kebijskssnassn pihak manziemen)

pads pemsksisn selama waktnu tenggang.

o éeréédiaanréenyangéa ( P§ )”:rk'( L 3‘5 5
dimsns k = faktor pengali.
Dsri contoh diatss bila fsktor pengsli diambil 30 % maks,
Persediaan pennysngga = 30 ¥ x pemsksisn selgmal wakiu

tenggang

0,30 x ( 9 x 4 )

13,8 unit

I

3. Metoda Rata rata pemakaian selama waktu Lendgang

Perhitungan persedissn penysnggs dengan metods  ini
sdalah dengan mensmbshkan sustu faktor pengéli | vang .
diambil dari tabel distribunsi normsl, tergantung dsri
berapa-besar resiko kehabisan persedisan vang dismbil oleh
- manajemen- perusahssn,  dengan hargs skar dari  pemskaian -

'”ééiéma ﬁa&tﬁ'ténggéng.

Persedissn penyangga { Pb 3 o= k x V ('f X &)
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Tabel 2 . Pergentsse resiko tidak terjsdi
stock out Vs Fshkitor penvangga.

FPerseniase PerseniLase

resike tidshk fakior resiko tidsk faktor

terisdi penyangdgsa terjadi penvanggs

stock out (%) (k) stock out (%) ( kD
50,00 _ 8,00 88,00 2,05
75,00 0,87 ' 98,61 2,20
80,00 -0,84 89,00 2,33
84,13 1,04 99,18 2,40
85,00 1,04 99,38 ' 2,50
89,44 1,25 99,50 2,57
90,00 1,28 99,80 - 2,65
93,32 o 1,50 . 988,70 2,75
94,00 ' 1,56 98,80 2,88
94,52 1,80 . 99,86 3;00

95,00 | 1,85 99,80 3,08

98,06 ' 1,75 | 99,93 - . 3.20
g7,00 ' 1,88 98,99 : 4,00
97,72 2,00

-bila"diambil resiko kehabisan persediaan'lﬂ % diperoleh k
= 1,28,
Persedissn penvanggs ( Pp ) = 1,28 x VY36 = 7,68 unit

4. Metoda Kombinasi

Perhitungan persediasn peny&ngga'dengan'fmetoda Cimio, o

adalah dengan menggabungksn metoda 2 dan 3 denéan mpdikit'---

modlflks i yaltu dengan mengsllkan shar darl rafa - tsais
wakhin.  tenggang dengsn standari . deviassi dari pemsksian

selams wehktu tengdsng dan Fakitor penyanggs k vang dismbil
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ersedissn penvanggs = k x Sq x V L
dimsnsa SQ = atandsrt deviasi

dari contoh distass msks disusun tsbel sebagsi beriknt,

No 2 -2 (e-a)l
1 w1 T

2 8 -1 1

3 10 1 1

4 3 o 0

5 5 -1 1

5 10 4 1

7 5 - 4 18

8. 13 4 18

g 9 0 0

10 8 -1 1
jumlsh 80 o 38

maka Sg = V-(Q—é}z / (n—-1}
=V 38/8 = 2,05

Persediaan penyanggas ( Pp ) = 1,28 x 2,05 x V 4_

3,248 unit

3. Metods deviasi penakéian selams waktu tenggang
Perhitungan persedissn penvangegs dengan metods ini

sdalah dengsn didsssrhkan psda sdanva variasi. atan deviasi

"balk psda pemakalan msupun pada waktu tenggang d1k511kani7‘

dpngan fashkitor penyanéga k.

Persedisan penyanggs ( Pp ) = k x SQL

dlmana 3 = ¢ L(SQ)“-+ Q2 (SL)Z



25

SL dihitung seperti pads cars menghitung SQ

deri conitoh distse

No L L -L° (L -TL)*

1 4 0 0

2 e . i

3 2 - 2 4

4 3 -1 1 |
5 5 1 1

6 4 ¥ 0

7 4 0 0

jumlzh 28 o 10

S, = V 10/6 = 1,29

Sqr. =V 4 x(2,05% + 92 x (1,29)2

= 12,31
Jiks dismbil resiko stoek out 10 ¥ msks k =. 1,28

1,28 x 12,31

Persediasan penyenggs ( Pp )

15,76 unit

Dari  beberasps metods vsang ada tersebui prihak
manajemen perusahssn perln memutnskan seéara _hsti hati
mzsalash 'péfsediaan penyanéga ini kareﬁa' posisinya yéng
sangst menentnkan dslam kelsncarsn proses produksi  namun
seringkali porsi bilavsas yang terpakai melebihi 50 % dsri

selnrnh bisys vang diperluksn dslsnm pengadaanupersediaan,~





